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Abstract 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) is a new coronavirus 

rise in 2019 (COVID-19), causing a national pandemic in Indonesia. Its appearance causes 

many victims and has not found the proper standard of treatment. Several types of 

treatment using viral entry inhibitors, viral replication inhibitors, antibiotics, and 

convalescent plasma donors have been carried out in the healing process of COVID-19 

patients. In addition, the COVID-19 vaccination program is also intensively carried out by 

the Ministry of Health to increase people's immunity. Simple, economical, and affordable 

therapies are needed to prevent the community from being infected by COVID-19. In 

addition, it is also hoped that the solution from prevention can improve people's welfare. 

Sodium chloride (salt) can be used for preventive therapy from being infected with COVID-

19 because salt can inhibit viral DNA and RNA replication. The salt used is salt with a high 

sodium chloride content, which results from the production of people's salt in the salt 

laboratory of University Trunojoyo of Madura. This saline solution therapy can be done 

by gargling or using aids such as nasal irrigation, neti pot, and nebulizer. This study 

analyzes the business economy, public health, and welfare in using Madura people's salt 

as a preventive therapy for COVID-19. Net present value, internal rate of return, and 

return on investment are used to analyze the economic side. The use of Madurese salt 

positively impacts poverty alleviation in East Java, especially in the Bangkalan Regency. 
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Abstrak 

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-Cov-2) adalah sebuah virus 

corona baru yang muncul pada tahun 2019 (COVID-19) dengan menyebabkan pandemi 

nasional di Indonesia. Kemunculannya menyebabkan banyak korban dan belum ditemukan 

standar pengobatan yang tepat. Beberapa jenis pengobatan dengan menggunakan terapi 

viral entry inhibitors, viral replication inhibitors, antibiotik dan donor plasma konvalesen 

telah dilakukan dalam proses penyembuhan pasien COVID-19. Selain itu, program 

vaksinasi COVID-19 juga gencar dilakukan oleh kementerian kesehatan untuk 

meningkatkan kekebalan tubuh masyarakat. Untuk mencegah terinfeksinya masyarakat 

oleh COVID-19 dibutuhkan terapi yang sederhana, ekonomis dan terjangkau. Selain itu, 

diharapkan juga solusi dari pencegahan tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan 

rakyat. Sodium chloride (Garam) dapat digunakan untuk terapi pencegahan dari terinfeksi 
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COVID-19 karena garam mempunyai kemampuan untuk menghambat replikasi DNA dan 

RNA virus. Garam yang digunakan adalah garam dengan kandungan Sodium chloride 

tinggi yang mana hasil produksi dari garam rakyat di laboratorium garam Universitas 

Trunojoyo Madura. Terapi larutan garam ini dapat dilakukan dengan berkumur atau 

menggunakan alat bantu seperti nasal irrigation, neti pot dan nebulizer. Kajian ini 

memberikan analisis ekonomi bisnis, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dalam 

penggunaan garam rakyat madura sebagai terapi pencegahan COVID-19. Net present 

value, internal rate of return dan return on investment digunakan untuk menganalisa sisi 

ekonomi. Pada akhirnya penggunaan garam rakyat Madura mempunyai dampak positif 

dalam penanggulangan kemiskinan di Jawa Timur dan khususnya pada Kabupaten 

Bangkalan. 

 

Kata kunci: COVID-19, Uji kelayakan, pulau madura, garam, sodium chloride 
 

Latar Belakang 

 Pada tahun 2019, dunia digemparkan dengan kemunculan virus corona dan 

terkenal dengan sebutan COVID-19. Dikarenakan kemunculan virus ini banyak 

memakan korban di seluruh dunia sehingga oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) pada 11 Maret 2020 dinyatakan bahwa COVID-19 adalah wabah pandemi 

global (Cucinotta & Vanelli, 2020). Kejadian awal munculnya COVID-19 yaitu 

terdapat laporan dari beberapa kasus penyakit pneumonia baru pada manusia di kota 

Wuhan, Cina pada akhir desember 2019 (Liu et al., 2020). Korban yang terinfeksi 

COVID-19 secara epidemiologis dikaitkan dengan lokasi pusat perbelanjaan 

makanan laut kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina (Lu et al., 2020). Gejala klinis 

yang terjadi akibat terinfeksinya COVID-19 yang ringan adalah demam, batuk, 

hidung tersumbat, sakit tenggorokan dan kelelahan kemudian gejala terberat hingga 

terjadi infeksi saluran pernafasan akut bahkan kematian (Arnaoutakis, 2015; Yang 

et al., 2020). Karena terinfeksinya COVID-19 ini sangat mudah ditularkan melalui 

saluran pernapasan, dan penyebarannya di seluruh dunia sangat cepat bahkan 

kurang dari satu bulan (Yazdani Rad et al., 2021). Corona virus berukuran sangat 

kecil dengan diameter 65-125 nanometer dan mengandung RNA untai tunggal 

sebagai bahan nukleat, dengan ukuran panjang mulai dari 26 hingga 32 kilobase 

(Ouassou et al., 2020). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia per tanggal 20 Juni 2021 terdapat 1.976.172 kasus terkonfirmasi dengan 

54.291 korban meninggal dunia (Indonesia, 2021). Ditambah dengan kasus di dunia 

berdasarkan WHO per 20 Juni 2021, terkonfirmasi sekitar lebih dari 170 Juta kasus 

(WHO, 2021). Hingga hari ini, virus ini telah menyebar ke seluruh dunia dan 
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menjadi penyakit menular serius yang mempengaruhi kesehatan manusia di seluruh 

dunia. Selain kesehatan tubuh manusia, gangguan kesehatan mental juga menjadi 

resiko terbesar dari efek negatif penyebaran COVID-19. Dengan adanya pandemi 

COVID-19, manusia tidak dapat melakukan aktifitas sehari hari secara normal, 

ketakutan yang luar biasa akan tertularnya virus tersebut, pemberhentian bekerja 

secara mendadak dan berkurangnya hubungan interaksi sosial antara manusia 

menjadi penyebab utamanya (Sloan et al., 2020). Dampak tersebut membuat 

perekonomian terus merosot dan dampak negatif terhadap ekonomi masyarakat 

semakin besar sehingga menurunkan kesejahteraan masyarakat. Banyak sekali 

dampak negatif mulai dari kesehatan, ekonomi dan kesejahteraan yang disebabkan 

oleh pandemi COVID-19. Artikel ini bertujuan untuk menganalisa sisi ekonomi 

bisnis, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat dalam penggunaan garam rakyat 

Madura sebagai terapi pencegahan COVID-19 di Indonesia. Sehingga pada 

akhirnya sebagai solusi konkrit dalam penanggulangan kemiskinan serta sebagai 

cara pencegahan dan penyembuhan infeksi COVID-19. Pada analisa kelayakan 

ekonomi, kriteria analisis ekonomi seperti NPV (Net Present Value), IRR (Internal 

Rate of Return) dan ROI (Return on Investment) digunakan untuk mengevaluasi 

kelayakannya. Analisa ini dapat memberikan pandangan pada seluruh pemangku 

kepentingan dalam mengambil kebijakan sebagai solusi atas wabah COVID-19 

serta peningkatan ekonomi dan kesejahteraan rakyat. 

 

Tinjauan Pustaka 

Banyak peneliti di seluruh dunia berlomba lomba untuk menemukan cara 

pengobatan serta pencegahan COVID-19. Beberapa jenis pengobatan dengan 

menggunakan terapi viral entry inhibitors (Jawaid Akhtar, 2020), viral replication 

inhibitors (Ghanbari et al., 2020) dan antibiotik (Mustafa et al., 2021) telah 

dilakukan dalam proses penyembuhan pasien COVID-19. Akan tetapi hasil yang 

ditunjukkan masih belum bisa memastikan bahwa terapi yang diberikan benar benar 

berhasil menyembuhkan dari infeksi COVID-19. Sehingga penelitian tentang 

penyembuhan dan pencegahan COVID-19 terus dilakukan secara intensif dan 

masif. Di Indonesia, terapi penyembuhan pasien COVID-19 dengan plasma 

konvalesen memberikan dampak positif. Menurut data Palang Merah Indonesia 

(PMI), 90% pasien COVID-19 penerima donor plasma konvalesen dapat sembuh 
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(Nua, 2021). Plasma konvalesen mengacu pada plasma yang diambil dari pasien 

yang telah terinfeksi dan kemudian pulih. Beberapa penelitian menunjukkan terapi 

pemberian plasma konvalesen memberikan hasil yang positif pada pasien COVID-

19 (Duan et al., 2020; Shen et al., 2020). Kondisi ekonomi Indonesia pada triwulan 

I tahun 2021 turun 0,74 persen1 ditambah biaya pengobatan pasien COVID-19 yang 

sangat mahal sehingga dibutuhkan sebuah terapi pencegahan yang sederhana, 

ekonomis dan terjangkau. Sodium chloride (Garam) telah digunakan sejak lama 

dalam proses menghambat pertumbuhan mikroorganisme (bakteri dan virus). 

Sebagai contoh, pada industri makanan dan minuman, garam sering digunakan 

dalam menekan pertumbuhan mikroorganisme (AT, 2017; Serafini et al., 2020). 

Selain itu, pada sebuah lingkungan dengan kadar garam tinggi, sebagai contoh laut 

mati (dead sea) yang membujur di daerah antara Israel, Palestina, dan Yordania 

mempunyai kadar garam yang tinggi sehingga tidak ditemukan adanya 

mikroorganisme (Williams, 1993). Beberapa peneliti menggunakan terapi saline 

solution (larutan garam) untuk melawan mikroorganisme. Penggunaan larutan 

garam berkonsentrasi tinggi dapat meningkatkan proses pernapasan, pembersihan 

mukosiliar dan meningkatkan aktivitas dekongestan (Huang et al., 2019). Selain itu, 

larutan garam dapat digunakan sebagai cairan nebulizer, secara klinis mampu 

mempercepat proses kesembuhan pada penyakit infeksi paru paru akut (L. Zhang 

et al., 2017). Selain itu, menggunakan larutan garam sebagai cairan nebulizer 

mampu mengurangi jumlah pertumbuhan mikroba patogen pada saluran nafas serta 

mencegah terjadinya infeksi paru paru (Safdar et al., 2009). Penggunaan larutan 

garam mampu meningkatkan kemampuan aktivitas bactericidal, virucidal, dan anti 

inflammatory pada terapi menggunakan ibuprofen (Muñoz et al., 2018). 

Penggunaan terapi larutan garam juga secara efektif membunuh bakteri 

Pseudomonas aeruginosa serta mampu menghambat pertumbuhan bakteri tersebut 

(Michon et al., 2014). Pada penelitian yang dilakukan oleh (García et al., 2020) 

menyatakan bahwa, larutan garam konsentrasi tinggi yang dikombinasikan dengan 

terapi ibuprofen mampu meningkatkan kemampuan dalam membunuh COVID-19. 

Selain itu, dengan diberikannya larutan garam berkonsentrasi tinggi, penggunaan 

terapi ibuprofen menjadi lebih sedikit serta kemampuan membunuh bakteri dan 

                                                            
1 Badan Pusat Statistik, 2021 



Prosiding Seminar Nasional Penanggulangan Kemiskinan 58 
Volume 1 Nomor 1 Tahun 2021 

 

virus jadi lebih cepat. Uji coba yang dilakukan oleh (Ramalingam et al., 2018) 

menunjukkan bahwa larutan garam mampu menghambat pertumbuhan dari 

replikasi berbagai DNA dan RNA virus, termasuk juga corona virus pada manusia. 

Penggunaan terapi larutan garam yang digunakan sebagai terapi kumur dan nasal 

irrigation pada pasien COVID-19 mampu mempercepat proses kesembuhan dan 

penelitian adalah studi klinis yang paling relevan dalam penggunaan terapi larutan 

garam untuk pasien COVID-19. Selain itu penggunaan larutan garam sebagai nasal 

irrigation adalah solusi yang murah, aman dan efektif dalam terapi pencegahan 

COVID-19 pada masa pandemi (Jin et al., 2020). Terapi larutan garam juga mampu 

menyembuhkan gangguan penciuman pada pasien COVID-19 dengan 

menggunakan terapi nasal nebulizer (Varricchio et al., 2021). Penggunaan larutan 

garam juga dapat digunakan sebagai terapi tambahan pada pasien COVID-19 (Suzy 

et al., 2021). Larutan garam dapat digunakan sebagai terapi yang murah dan efisien 

dengan tingkat kemanjuran yang terbukti dalam terapi pengobatan saluran infeksi 

saluran pernafasan dan mempunyai potensi tinggi untuk digunakan pada terapi 

COVID-19 (Kimura et al., 2020). Melihat hasil positif dari penggunaan larutan 

garam dalam terapi pada pasien COVID-19 maka terapi ini memberikan solusi pada 

penanganan wabah COVID-19. Pulau Madura kaya akan potensi garam, akan tetapi 

harga garam yang selalu rendah mengakibatkan kesejahteraan petani garam Madura 

semakin terpuruk. Universitas Trunojoyo Madura (UTM) mempunyai teknologi 

yang mampu menghasilkan garam dengan kadar NaCl tinggi, hingga lebih dari 99 

persen. Garam tersebut terbuat 100 persen menggunakan garam rakyat Madura 

yang telah diproses menggunakan teknologi UTM. Garam hasil produksi tersebut 

di proses dengan air murni secara steril sehingga mampu menghasilkan larutan 

garam yang dapat digunakan sebagai terapi pencegahan dan penyembuhan infeksi 

COVID-19. Dalam analisa sebuah kelayakan ekonomi, banyak peneliti 

menggunakan metode net present value (Žižlavský, 2014), IRR (C. Zhang & Xu, 

2020) dan ROI (Tsuchiya et al., 2020) sebagai indikator ekonomi. Terdapat dua 

solusi utama dalam penggunaan garam untuk terapi wabah COVID-19 yaitu solusi 

kesehatan dan ekonomi. Tingginya harga larutan garam dipasaran yang digunakan 

untuk keperluan medis membuat peningkatan nilai garam rakyat menjadi cukup 

tinggi. Sehingga garam rakyat Madura mampu dibeli dengan harga yang cukup 
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tinggi agar kesejahteraan petani garam Madura meningkat dan sebagai solusi atas 

permasalahan garam nasional.  

 

Material dan Metodologi 

Material Garam 

 Produksi pada penelitian ini menggunakan garam krosok dari tambak 

tradisional rakyat Madura. Garam yang digunakan adalah garam kualitas 1 (K1) 

dengan spesifikasi pada tabel 1 dibawah ini. Garam setelah dipanen, dimasukkan 

kedalam karung plastik dan diangkut menuju mini plant garam UTM menggunakan 

truk dan disimpan didalam gudang penyimpanan. Selama prosesnya, garam dijaga 

kualitasnya agar tidak tercemar oleh lingkungan 

Tabel 1.  

Karakteristik garam krosok K1 

Karakteristik Satuan Nilai 

Berat Jenis Kg/m3 2,176 

Ukuran  mm 10 - 100  

Kadar NaCl % 90 - 91 

Kadar Air % 10 - 11 

 

Produksi garam farmasi grade 

 Untuk menghasilkan sebuah larutan garam, garam rakyat Madura dengan 

kualitas K1 diproses ke dalam laboratorium garam UTM. Alat yang digunakan 

menggunakan metode mekanis dengan output sebuah garam dengan grade farmasi. 

Alur produksi garam grade farmasi UTM yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar 1. Proses produksi larutan garam diawali dengan proses 

screening garam rakyat Madura K1 untuk mengecek kualitas bahan baku garam 

yang akan digunakan. Setelah proses tersebut, garam melalui proses pencucian 

dengan tujuan menghilangkan pengotor pengotor yang ada di garam. Pengotor 

pengotor tahap awal ini terdiri dari pengotor terlarut (Mg dan Ca) dan pengotor 

yang tidak terlarut (debu, pasir, batu dan mikroplastik). Setelah itu garam ditiriskan 

kemudian dikeringkan menggunakan fixed fluidized bed dryer dan dilanjut dengan 

proses mekanisasi. Tujuan dari proses ini adalah memisahkan garam dengan 
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pengotor yang berada di inti kristal garam yang tidak mampu dihilangkan selama 

proses pencucian (Amir et al., 2021). Garam dengan kadar NaCl lebih dari 98 

persen dapat dihasilkan. Garam hasil produksi tersebut kemudian dicampur dengan 

air murni dan dipanaskan hingga temperatur tertentu kemudian dimasukan kedalam 

leaching tank untuk proses pelarutan. Pada proses pelarutan ini, beberapa parameter 

penting diberikan agar terjadi pelarutan yang sempurna. Setelah garam terlarut 

sempurna, dilakukan proses mechanical filtration dengan tujuan menghasilkan 

larutan garam dengan kemurnian tinggi. Larutan garam tersebut di evaporasi untuk 

membentuk kristal garam. Garam dengan kadar NaCl lebih dari 99% dapat 

dihasilkan dan digunakan untuk bahan baku pembuatan larutan garam untuk 

keperluan medis. 

 

Gambar 1. Diagram proses produksi garam farmasi grade UTM 

Produksi larutan garam 

Garam dengan kadar NaCl lebih dari 99 persen sebanyak 0.9 g dicampurkan 

kedalam air murni (purified water) sebanyak 100 ml untuk membuat larutan garam 

0.9% (Jin et al., 2020). Larutan garam tersebut di proses dan dikemas secara steril 

dan siap untuk di komersialisasi. Terdapat tiga produk yang diproduksi yaitu Nasal 

Spray Saline, Nasal Nebulizer Saline dan Saline Solution Refill. 

 

Metodologi Penilaian Ekonomi 

Kajian penilaian ekonomi merupakan bagian penting dari komersialisasi 

produk dengan tujuan bisnis. Penilaian ini diperlukan untuk memudahkan dalam 

mengevaluasi apakah bisnis ini memiliki keuntungan yang baik dan layak untuk di 

komersialkan. Kajian penilaian ekonomi ini dilakukan dengan menentukan 

parameter ekonomi, antara lain NPV, IRR dan ROI.  
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Net Present Value (NPV) 

NPV merupakan pendekatan yang digunakan dalam proyek-proyek yang 

membutuhkan penganggaran investasi modal jangka panjang, di mana nilai 

sekarang arus kas masuk dikurangi dari nilai sekarang arus kas keluar. NPV 

digunakan untuk menganalisis profitabilitas suatu proyek, ketika nilai NPV positif 

(lebih besar dari 0 (nol)) maka diterima ketika negatif maka harus ditolak. 

 

Dimana : 

NPV  : Nilai Sekarang Bersih 

NCIt  : Arus kas bersih selama satu periode t 

DR : Tingkat diskonto (%) 

n  : Jangka waktu bisnis 

t  : Periode waktu 

 

Internal Rate of Return (IRR) 

IRR didefinisikan sebagai tingkat diskonto yang membuat nilai sekarang 

bersih dari semua arus kas investasi proyek sama dengan biaya investasi proyek. 

Dengan kata lain, fokus utama adalah menemukan angka tingkat diskonto, yang 

akan membuat NPV sama dengan nol selama tahun bisnis berjalan. Dikatakan 

bisnis ini layak dijalankan, jika IRR > NPV. 

 

 

Dimana : 

NCIt  : Arus kas bersih selama satu periode t 

Irr  : Tingkat pengembalian internal (%) 

TC  : Total investasi awal 
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n  : Jangka waktu bisnis 

t  : Periode waktu 

 

Return on Investment (ROI) 

Return on investment adalah potensi pendapatan yang diperoleh investor 

untuk waktu tertentu. ROI menunjukkan hubungan antara jumlah total uang yang 

diterima dan jumlah uang yang diinvestasikan. ROI adalah parameter penting dalam 

bisnis komersial dan merupakan salah satu parameter ekonomi yang cocok untuk 

menilai kelayakan bisnis. ROI juga berguna untuk mengukur tingkat efisiensi dari 

sebuah investasi. Dari analisa ROI dan langkah investasi yang terukur, maka resiko 

kerugian dari sebuah investasi dapat diminimalisir dan potensi keuntungan dapat 

dimaksimalkan. 

 

Analisa Ekonomi 

Analisa Proses Produksi 

A. Periode Analisa  : 5 Tahun 

B. Total Produksi Produk  

● Nasal Spray Saline : 10.000 Produk Per bulan 

● Nasal Nebulizer Saline : 10.000 Produk Per bulan 

● Saline Solution Refill : 50.000 Produk Per bulan 

C. Kemampuan Produksi & Penjualan 

● Efisiensi Produksi  : 100% 

● Efisiensi Penjualan : 75% 

D. Jam Produksi   : 6 hari per minggu & 8 jam per hari 

E. Waktu Produksi  : 300 hari 

F. Lokasi Produksi  : Laboratorium Garam Universitas Trunojoyo 

Madura 

G. Diskonto   : 10% per tahun 

 

Kebutuhan & Biaya Produksi 

A. Bahan Baku    

● Garam Rakyat Madura : 500 Kg Garam Rakyat Madura per bulan 
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● Biaya Bahan Baku K1 : 1000 Kg x Rp. 5.000 = Rp. 5.000.000  

 Asumsi Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Petani Garam Harga 

garam tersebut harus memenuhi persyaratan yang diBerikan oleh 

Universitas Trunojoyo Madura 

● Ultra Pure Water  : 7.000 Liter per bulan 

Asumsi biaya produksi termasuk air, chemical, dan lainnya 

● Biaya bahan baku  : 7.000 Liter x Rp. 2.000 = Rp. 14.000.000 

B. Kemasan Produk   

● Nasal Spray bottle : 10.000 x Rp. 8.000 = Rp. 80.000.000  

● Nasal Nebulizer Bottle : 10.000 x Rp. 5.000 = Rp. 50.000.000  

● Saline Solution Refill : 50.000 x Rp. 5.000 = Rp. 250.000.000  

(Semua produk berstandar farmasi) 

C. Tenaga Kerja 

● 100 Tenaga Kerja  : 100 x Rp. 2.000.000 = Rp. 200.000.000 

D. Biaya Energi 

● Konsumsi Energi  : 6.000 kWh x Rp. 1600 = Rp. 9.600.000 

E. Biaya lain lain   : Asumsi biaya tak terduga : Rp. 50.000.000 

F. Total biaya produksi per bulan : Rp. 658.600.000 

 

Pembelian Peralatan & Perizinan 

A. Alat Produksi  : Rp. 300.000.000 

B. Alat Kemasan  : Rp.   75.000.000 

C. Alat Sterilisasi : Rp. 150.000.000 

D. Biaya Perizinan : Rp. 150.000.000 

E. Total Biaya  : Rp. 675.000.000 

 

Biaya Lain Lain 

A. Biaya Penyusutan : Rp.    11.250.000 

B. Biaya Pajak  : Rp.  256.250.000 

C. Total Biaya  : Rp.  267.500.000 

 

Laporan Rugi Laba 
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 Penghasilan dari usaha ini adalah hasil penjualan ketiga produk Nasal Spray 

Saline, Nasal Nebulizer Saline dan Saline Solution Refill dengan asumsi harga 

terendah dari pasaran adalah Rp. 30.000 (Nasal Spray Saline), Rp. 25.000 (Nasal 

Nebulizer Saline) dan Rp. 15.000 (Saline Solution Refill). Sehingga total penjualan 

per bulan adalah: Rp. 975.000.000. 

A. Total Penjualan : Rp. 975.000.000 

B. Total Biaya Produksi : Rp. 658.600.000 

C. Total Biaya lain lain : Rp. 267.500.000 

D. Total Laba Kotor : Rp.   48.800.000 

E. Total Investasi  : Rp. 675.000.000 

 

Hasil dan pembahasan 

 Untuk menganalisis dampak ekonomi, kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat pada bisnis ini, maka akan akan dikaji dalam kajian sisi kelayakan 

ekonomi bisnis, sisi dampak positif peningkatan kesejahteraan masyarakat dan sisi 

dampak positif kepada kesehatan pada wabah COVID-19. Tujuan utama dari bisnis 

ini adalah mampu menjadi solusi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

solusi kesehatan pada saat pandemi COVID-19 saat ini dan kemandirian dan 

kontribusi positif UTM. 

 

Sisi Kelayakan Ekonomi Bisnis 

Pada analisa sisi kelayakan ekonomis bisnis akan dikaji dalam indikator NPV, 

IRR dan ROI. Hasil yang didapatkan bahwa bisnis ini mempunyai kelayakan sisi 

ekonomi yang sangat positif (NPV = Rp. 1.544.884.732, IRR = 82% dan ROI = 

332%) dan di tunjukkan pada tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2.  

Ringkasan hasil evaluasi ekonomi 

No Indikator Hasil 

1 NPV Rp. 1.544.884.732 

2 IRR 82 % 

3 ROI 332% 
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Sisi Kesehatan 

 Produk kesehatan yang diproduksi oleh UTM seperti Nasal Spray Saline, 

Nasal Nebulizer Saline dan Saline Solution Refill telah terbukti klinis berdasarkan 

tinjauan pustaka yang mampu menjadi solusi dalam penanganan wabah COVID-

19. Sehingga memberikan solusi bagi masyarakat dalam pencegahan dan 

peningkatan kesehatan saat wabah COVID-19 dengan kemudahan dalam akses 

produk kesehatan. Selain itu, dengan harga yang jauh lebih ekonomis akan 

mengurangi beban masyarakat akan kebutuhan produk kesehatan untuk 

peningkatan kesehatan pada wabah COVID-19 saat ini. Perbandingan harga 

berbagai macam produk kesehatan produksi UTM dapat dilihat pada gambar 2. 

Meskipun pada akhirnya produk ini masih perlu dilakukan uji klinis secara 

komprehensif setelah didapatkan izin resmi dari pemangku kepentingan terkait.  

 

Gambar 2. Perbandingan Harga jual Produk Kesehatan 

Sisi Dampak Positif Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

 Dampak positif yang dapat diberikan dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat adalah dibukanya 100 lapangan kerja baru dan peningkatan harga jual 

garam rakyat Madura. Melihat banyaknya Pemutusan hubungan kerja (PHK) yang 

dilakukan oleh berbagai perusahaan karena dampak wabah COVID-19, maka 100 

lapangan kerja baru menjadi solusi untuk masyarakat bangkalan yang khususnya 

terdampak PHK. Selain itu harga garam rakyat Madura yang umumnya berkisaran 
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di harga 500 hingga 700 rupiah per kg2, maka dengan adanya bisnis ini, mampu 

menaikkan hingga sepuluh kali lipat sebesar Rp. 5000 per Kg (Potensi harga 

tertinggi yang dipatok UTM untuk membeli garam rakyat untuk kebutuhan garam 

pada industri garam farmasi). Kedepannya, dengan kemudahan akses permodalan 

dan pemasaran, bisnis ini mampu diperbesar produksinya hingga 100 kali lipat dari 

produksi saat ini, maka menjadi solusi lapangan kerja baru dan menurunkan nilai 

pengangguran di Kabupaten bangkalan saat ini yang sangat tinggi. Dan menjadi 

salah satu solusi atas permasalahan garam rakyat Madura yang selalu rendah 

harganya.  

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari analisa ekonomi dan kesehatan dari penggunaan garam 

rakyat Madura sebagai terapi pencegahan dan penyembuhan COVID-19 

menunjukkan hasil yang positif. Hasil kajian pada artikel ini dikaji dalam tiga sisi, 

yaitu sisi kelayakan ekonomi bisnis, sisi dampak positif peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan sisi dampak positif kepada kesehatan pada wabah COVID-19. 

Kajian sisi kelayakan ekonomi bisnis menunjukkan hasil yang positif yaitu dengan 

dihasilkan parameter ekonomi yang layak (NPV=Rp. 1.544.884.732, IRR=82% dan 

ROI = 332%). Pada sisi peningkatan kesejahteraan masyarakat ditunjukkan dengan 

dibukanya seratus lapangan kerja baru dan peningkatan harga garam rakyat Madura 

hingga sepuluh kali lipat. Pada sisi kesehatan, secara klinis produk UTM mampu 

menjadi solusi dalam bidang kesehatan dalam terapi pencegahan dan penyembuhan 

pada wabah COVID-19 saat ini. Pada akhirnya penggunaan garam rakyat Madura 

mempunyai dampak positif dalam penanggulangan kemiskinan di Jawa Timur dan 

khususnya pada Kabupaten Bangkalan. 
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